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Surakarta merupakan salah satu kota berkembang disektor pariwisata dan merupakan destinasi bagi para wisatawan 
lokal maupun asing. Pertumbuhan bisnis maupun usaha juga berdampak disekitar kota surakarta. Kebutuhan akan tempat 
menginap menjadi pertimbangan yang cukap menjanjikan, sehingga direncanakan hotel 5 lantai + 1 basement dengan Sistem 
Rangka Pemikul Momen Menengah di wilayah surakarta. Struktur gedung yang direncanakan harus mempertimbangkan 
aspek Kemampuan struktural, arsitektural dan ekonomi. Perencanaan hotel ini mengacu pada standar peraturan (SNI) terbaru 
yang telah diterbitkan, yaitu SNI-1726:2012 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung dan Non-
Gedung) dan SNI-2847:2013 (Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung). Perencanaan gedung ini mencakup 
struktur utama (struktur atas balok kolom dan struktur bawah), struktur plat (plat atap, plat lantai, dinding basement dan 
tangga) dan struktur atap (rangka baja dobel siku). Dengan lokasi gedung di wilayah Surakarta dan perhitungan klasifikasi 
situs tanah termasuk kategori SD (tanah sedang),  maka diperoleh nilai SDS dan SD1 adalah 0,579 dan 0,360, sehingga 
klasifikasi Kategori Desain Seismik (KDS) untuk perencanaan ini termasuk KDS D (resiko gempa besar). Untuk kebutuhan 
perencanaan beban gempa pada gedung SRPMM, dipakai faktor keutamaan bangunan Ie dengan nilai 1 (hunian, kategori 
risiko IV) faktor modifikasi respons (R) sebesar 5, Mutu beton yang dipakai fc‟ 25 MPa, serta tulangan baja BJTD 400 MPa 
dan BJTP 240 MPa. Struktur balok direncanakan berdimensi 350/700 untuk setiap lantai, Sedangkan untuk struktur kolom 
direncanakan untuk lantai basement sampai dengan lantai 3 berdimensi  500/600 mm untuk lantai 4 berdimensi 450/550 mm 
dan lantai 5 berdimensi 400/500 mm. Struktur bawah direncanakan memakai pondasi tiang pancang dengan dimensi pertiang 
300/300 panjang 8000 mm, poer dimensi 2500 mm x 2500 mm, tebal 1000 mm, kedalaman pondasi mencapai 16000 mm. 
Kata kunci : perencanaan, poer, sistem rangka pemikul momen menengah, struktur gedung, tiang pancang,. 
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Surakarta is a growing city in the tourism sector and become a destination for traveler and tourists. Business 
growth also had an impact to around the city of Surakarta. The necessity of a place to stay become an interesting 
consideration to planned a hotel with 5 floors + 1 basement using Bearers Intermediate Moment Resisting Frame 
System in Surakarta. The building structure‟s planning have to considering the capability of the structural, architectural 
and economical. The design of the hotel refers to the regulatory standards (SNI) version that has been published that is 
the ISO-1726: 2012 (The Earthquake Resistance For Building and Non-Building Structure Procedures) and ISO 2847: 
2013 (Building Code Requirements for Structural Concrete). The Design of the building includes the main structure 
(the columns and beams structure), the structure of the plates (roof plate, floor plate, basement walls and stairs) and the 
roof structure (elbow double steel frame). With the location of the building in the area of Surakarta and based from 
classification calculation, the soil sites included as SD (land being) category, the obtained value of SDS and SD1 are 
0.579 and 0.360, so the classification of Seismic Design Category (SDC) for this plan included as KDS D (risk of a 
large earthquake). For the necessity of the planning of earthquake loads on the building SRPMM, virtue factor of 
buildings using Ie with value 1 (residential, risk category IV) factor modification response (R) is 5, quality of the 
concrete using fc '25 MPa, steel reinforcement BJTD 400 MPa and BJTP 240 MPa. The dimensional of beam structure 
that planned is 350/700 for each floor, while for the column structure, for the basement until the third floor using 
500/600 mm dimension, for the 4th floor and 5th floor using 450/550 mm 400/500 mm dimensions. Lower structure 
planned using pile foundation with 300/300 dimensions for each pole and 8000 mm long, poer using 2500 mm x 2500 
mm dimension, 1000 mm thick, and the depth of the foundation reaches 16000 mm. 






A. Latar Belakang 
Berkembangnya pariwisata suatu daerah salah satunya 
di Kota Surkarta menjadikan kota surakarta menjadi tujuan 
bagi wisatawan lokal maupun luar asing, dimana mereka 
ingin menghabisan waktu berlibur dan menikmati berbagai 
pilihan pariwista yang ditawarkan. Mengingat tempat 
berwisata yang lokasinya jauh dari rumah/tempat tinggal 
para turis yang berwisata, maka memaksa para wisatawan 
tersebut mencari tempat bermalam untuk beristirahat, karena 
daerah yang mereka kunjungi tidak habis dilalui dalam saatu 
hari. Salah satu tempat menginap yang menjdi pilihan para 
turis tersebut adalah hotel. 
Hotel adalah bangunan berkamar banyak yang 
disewakan sebagai tempat untuk menginap dan tempat 
makan orang yang sedang dalam perjalanan (KBBI., 2014). 
Pertimbangan yang dibutuhkan tidak hanya dari fasilitas 
yang ditawarkan, hotel juga harus memenuhi kriteria sebagai 
bangunan yang kokoh dari segi desain struktur dalam 
menerima beban-beban yang bekerja dan dari segi desain 
arsitektur sebagai seni keindahaan bagi bangunan itu sendiri 
serta keekonomisan biaya dalam membangun hotel. Dalam 
kaidah ilmu perencnaan struktur, faktor terpenting didalam 
desain bangunan bertingkat tinggi adalah kekuatan struktur 
bangunan, karena hal ini menyangkut kenyamanan dan 
keamanan harta benda serta keberlangungan hidup manusia 
didalam menggunakan bangunan tersebut.  
Berdasarkan beberapa pertimbangan yang telah 
dikemukakan di atas, dalam penyusunan Tugas Akhir ini 
saya mengambil judul “Perencanaan Hotel 5 Lantai + 1 
Basement dengan SistemRangka Pemikul Momen 
Menengah  Di Wilayah Surakarta” yang strukturnya 
direncanakan mampu memikul berbagai beban-beban yang 
terjadi selama masa layan struktur bangunan tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka diambil 
rumusan masalah sebagai acuan untuk perencanaan gedung 
hotel ini, yaitu sebagai berikut : 
1. Berapa besar beban maksimal (beban mati,beban 
hidup dan beban gempa) yang di pikul oleh 
struktur gedung dari beban rencana yang 
diperhitungkan? 
2. Berapa dimensi struktur (kolom, balok dan 
pondasi) yang mampu memikul beban desain dari 
hasil hitungan dalam perencanaan? 
3. Bagaimanakah gambar detail penulangn struktur 
(kolom, balok dan pondasi) dari hasil 
perencanaan? 
C. Tujuan Perencanaan 
Perencanaan gedung hotel 5 lantai + 1 basement di 
Wilayah Surakarta dengan sistem rangka pemikul momen 
menengah (SRPMM) ini bertujuan untuk mendapatkan hasil 
desain struktur bangunan 5 lantai yang tahan terhadap beban 
desain termasuk beban mati, hidup dan gempa sesuai dengan 
prinsip SRPMM serta sesuai dengan standar perencanaan 
gedung bertingkat yang berlaku di Indonesia. 
D. Manfaat Perencanaan 
Manfaat yang bisa didapat dari perencanaan ini adalah 
untuk menambah pengetahuan dibidang perencanaan 
struktur, khususnya dalam perhitungan struktur beton 
bertulang tahan gempa dengan sistem rangka pemikul 
momen menengah dan diharapkan dapat dipakai sebagai 
referensi pada sistem perhitungan struktur tahan gempa 
dalam suatu bangunan gedung khsusnya gedung hotel. 
E. Lingkup Perencanaan 
Menghindari melebarnya pembahasan dalam 
perencanaan ini, maka dibatasi pada perencanaan struktur, 
yaitu struktur atap (kuda-kuda) dan beton bertulang (plat 
atap, plat lantai, tangga, dinding basement, lantai basement, 
balok, kolom serta pondasi). 
Untuk kemudahan dalam pengaplikasian 
perhitungan, maka digunakan batasan-batasan sebagai 
berikut : 
1. Gedung yang direncanakan adalah gedung hotel 5 
lantai + 1 basement di Wilayah Surakarta. 
2. Perhitungan struktur atap (kuda-kuda) dan beton 
bertulang (plat atap, plat lantai, tangga, dinding 
basement, lantai basement, balok, kolom serta 
pondasi). 
3. Hitungan perencanaan dan desain struktur 
menggunkaan bantuan program : 
a. SAP 2000 V.15 Non Linier 
b. Excel 2003 
c. Auto CAD 2007 
4. Spesifikasi struktur adalah : 
a. Mutu beton f‟c = 25 MPa 
b. Mutu baja fy = 400 MPa (tulangan utama) 
c. Mutu baja fy = 240 MPa (tulangan geser) 
d. Dimensi awal kolom 600/600 mm dan balok 
400/600 mm. Dimensi ini digunakan sebagai 
data awal perhitungan dan dapat berubah sesui 
dengan  perhitungan dimensi yang paling 
optimal. 
5. Atap menggunakan rangka atap baja fy = 350 MPa. 
6. Ketinggian kolom lantai basement sampai lantai 5, 
masing-masing adalah 4 m 
7. Tebal plat lantai diambil 12 cm. 
8. Pondasi menggunakan pondasi tiang pancang F‟c = 20 
Mpa, Fy = 240 MPa dengan kedalaman sesuai data 
tanah yang ada. 
9. Peraturan-peraturan yang digunakan dalam 
perencanaan adalah sebagai berikut : 
a. Perturran Perencanaan Struktur Baja dengan 
Metode LRFD, SNI 03-1729-2002. 
b. Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk 
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung, 
SNI 1726-2012. 
c. Persyarataan Beton Struktural Uuntuk Bangunan 
Gedung, SNI 2847-2013. 
d. Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan 
Gedung atau Struktur Lain, SNI 1727-2013. 
 
II   TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pembebanan Struktur 
Perencanaan struktur bangunan harus 
memperhitungkan beban mati, beban hidup,  beban  gempa  
dan  beban  hujan  yang  bekerja  pada  struktur  tersebut. 
Beban sendiri yaitu gaya luar yang bekerja pada suatu 
struktur.  
1. Faktor Beban 
Faktor beban memberikan nilai kuat perlu bagi 
perencanaan pembebanan bagi struktur. Mencari nilai kuat 
perlu dihitung menurut SNI 1727:2013,supaya struktur dan 
komponen struktur memenuhi syarat kekuatan dan layak 
pakai terhadap bermacam-macam kombinasi beban, maka 
harus di penuhi persyaratan dari kombinasi-kombinasi beban 
terfaktor sebagai berikut ini : 
a) U = 1,4 D .......................................................... ( II.1a ) 
b) U = 1,2 D + 1,6 L + 0,5 ( Lr atau S atau R )..... ( II.1b ) 
c) U = 1,2 D + 1,6 ( Lr atau S atau R ) + ( L atau 0,5 W 
).........................................................................  ( II.1c ) 
d) U = 1,2 D + 1,0 W + L + 0,5 ( Lr atau S atau R ) 
.......................................................................( II.1d )  
e) U = 1,2 D + 1,0 E + L + 0,2 S  .....................( II.1e ) 
f) U = 0,9 D + 1,0 W  .......................................( II.1f ) 
g) U = 0,9 D + 1,0 E ........................................ ( II.1g ) 
 
B. Beban Gempa 
1. Prosedur pembuatan Respons Spektrum Gempa 
Dalam SNI gempa-2012 tidak lagi menampilkan 
gambar respons spektrum gempa seperti SNI gempa-2002, 
sesuai dengan kondisi tanah maupun tingkat resiko gempa.  
a) Menentukan Ss & S1 dengan gambar 1 & gambar 2 
peta respons spektrum perencanaan gempa. Ss 
yaitu parameter respons spektrum perencanaan 
gempa untuk periode 0,2 dt (periode pendek) 
dibatuan SB dengan probabilitas terlampaui 2% 
dalam 50 tahun (dari gambar 1), S1 untuk periode 
1 dt (periode panjang) dari gambar 2. 
b) Tentukan kelas situs tanah, yang bergantung pada 
kondisi tanah (SA~SF) Pasal 6.1.2 (lihat 
tabel.II.1). 
 
Gambar II.1 peta respons spektrum percepatan gempa(t=0,2 
dt) redaman 5%,tanah SB, probabilitas terlampaui 2% 
dalam 50 Thn.(untuk mencari Ss) 
 
Gambar II.2 peta respons spektrum percepatan gempa(t=1 
dt) redaman 5%,tanah SB, probabilitas terlampaui 2% 
dalam 50 Thn.(untuk mencari S1) 
 
Tabel II.1 kelas situs tanah 
 
c) Tentukan Sms dan Sm1 (Pasal 6.2) : 
Sms = Fa . Ss ; Sm1 =Fv . S1 (lihat tabel II.2&3) 
  (II.1.c) 
Sms = Yaitu modifikasi Ss yang sudah disesuaikan 
terhadap pengaruh kelas situs (untuk periode 
percepatan gempa 0,2 dt). 
Sm1 =Yaitu modifikasi S1 yang sudah disesuaikan 
terhadap pengaruh kelas situs (untuk periode 
percepatan gempa 1 dt). 
d) Tentukan Sds dan Sd1 (Pasal 6.3) : 
Sds = 2/3 . Sms ; SD1 = 2/3 . Sm1  
   (II.1.d) 
(Sds & SD1 masing-masing parameter desain 
percepatan respons spektrum untuk periode 0,2 dt 
& 1 dt). 
 
 
e) Respons spektrum desain 
Diagram respons spektrum dibuat seperti pada 
Gambar II.3 berikut. 
 
Gambar II.3. Diagram respons spektrum 




  , Ts = 
𝑆𝐷1
𝑆𝐷𝑠
    
  (II.1.e1) 
Nilai-nilai Sa yang merupakan fungsi dari periode 
getar struktur (T) dihitung seperti berikut ini. 
T < T0 
Sa = sDS  0,4+0,6
T
T0
    (II.1.e2) 
T0< T < Ts 
Sa= SDS    (II.1.e3) 




    (II.1.e4) 
 
 
2. Faktor penentu beban gempa 
2a). Faktor keutamaan (Ie) dan kategori risiko 
struktur bangunan. Di dalam SNI-1726-2012 Pasal 4.1.2, 
kategori risiko struktur bangunan dikelompokkan menjadi 4 
kategori. Kategori I merupakan kategori bangunan gedung 
dan non-gedung yang mempunyai tingkat keutamaan paling 
rendah, sedangkan kategori IV adalah kategori dengan 
keutamaan bangunan paling tinggi.Adapun faktor 
keutamaan gedung disesuaikan menurut kategori risiko 
struktur bangunan tersebut. Semakin tinggi kategori struktur 
bangunan, maka nilai faktor keutamaan juga semakin tinggi. 
2b). Periode getar alami struktur (T). Untuk 
menghitung periode getar alami digunakan rumus-rumus 
pendekatan pada SNI-1726-2012 Pasal 7.8.2.1 khusus untuk 
analisis dengan metode statis, dengan catatan harus 
dikontrol dengan periode getar eksak. 
2c). Koefisien beban gempa dasar (C). Nilai C 
diperoleh dari diagram respons spektrum berdasarkan 
periode getar alami struktur (T). Nilai C digunakan sebagai 
beban dasar untuk gaya geser desain struktur. 
2d). Faktor reduksi beban gempa (R). Faktor 
reduksi beban gempa atau faktor modifikasi respons (R) 
adalah suatu nilai yang mereduksi jumlah beban gempa 
berdasarkan tipe struktur yang direncanakan serta komponen 
struktur pendukung lainnya. Nilai R diatur di dalam SNI-
1726-2012 Pasal 7.2.1. 
2e). Berat seismik efektif (W). Berat seismik efektif 
adalah berat sendiri dari keseluruhan struktur ditambah 
dengan berat beban hidup yang direduksi. Berat seismik 
efektif diatur di salam SNI-1726-2012 Pasal 7.7.2. 
 
3. Desain beban gempa dengan analisis ststis ekuivalen 
menurut SNI Gempa-2012 
3a). Rumus pokok beban gempa. Beberapa rumus 
pokok yang berkaitan dengan beban gempa statis ekuivalen 
berdasarkan SNI Gempa-2012 adalah sebagai berikut. 
1) Beban geser dasar akibat gempa (V) dihitung 
berdasarkan ketentuan pasal 7.8.1 
V = Cs . Wt  dan Cs = C . Ie / R  (II.3.1a) 
dengan 
 V = beban (gaya) geser dasar statis ekuivalen akibat 
gempa, kN. 
 Cs = koefisien respons seismik. 
2) Distribusi beban gempa pada lantai-i (Fi) dihitung 





k ×V   (II.3.2a) 
dengan 
 Fi = beban gempa yang bekerja pada pusat masa 
lantai tingkat ke-i, kN. 
 Wi = berat seismik efektif struktur pada lantai tingkat 
ke-i, kN. 
 hi = ketinggian lantai tingkat ke-i 
 k = eksponen yang terkait dengan perioda struktur 
T.       
       
   
III   LANDASAN TEORI 
A. Perencanaan Struktur Portal dengan Prinsip 
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah 
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) 
yaitu system rangka (portal) yang direncanakan bersifat 
daktail parsial. Mengunakan faktor reduksi gempa (R)  5 
(Pasal 7.2.2 SNI Gempa-2012). 
B. Diagram Respons Spektrum 
 Respons spektrum gempa dapat dibuat/digambar 
berdasarkan rumus-rumus ketentuan yang tercantum dalm 
SNI Gempa-2012. Ada pula cara praktis untuk membuat 
respons spektrum aplikasi PU dengan data klasifikasi situs 
tanah (SA sampai SF) 
 
Gambar I.1 Respons Spektrum Beban Gempa 
C. Desain struktur gedung beton bertulang 
Struktur portal didesain berdasarkan kebutuhan gaya 
dalam yang diderita dengan memakai prinsip SRPMM. 
Dengan adanya konsep desain kapasitas, balok dan kolom 
dipasang sendi plastis dengan harapan mekanisme goyang 
dan keruntuhan sesuai dengan rencana. Sendi plastis pada 
balok dipasang pada jarak 2h dari muka kolom, sedangkan 
sendi plastis kolom dipasang pada jarak λo dari ujung bawah 
kaki kolom dengan ketentuan sebagai berikut 
λo ≥ 1/6 dari tinggi bersih kolom (II.7a) 
λo ≥ dimensi terbesar penampang kolom (II.7b) 
λo ≥ 500 mm   (II.7c) 
D. Kontrol Kolom Biaksial 
Kemampuan kolom dalam menahan momen 2 arah 
dikontrol dengan cara bresler dengan rumus : 










  (II.8) 
Nilai m = n diambil 1,5 untuk kolom persegi 
panjang. Jika nila a < 1, maka kolom aman dan mampu 
menahan momen 2 arah tersebut. 
E. Desain Struktur Bawah 
 Pondasi direncanakan menggunakan pondasi tiang 
pancang. Dengan menyesuaikan kondisi tanah yang berada 
di lapangan.  
 
IV  METODE PERENCANAAN  
A. Data Perencanaan  
Data-data perencanaan struktur mencakup hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Struktur beton bertulang 5 lantai + 1 basement dengan 
sistem rangka pemikul momen menengah di  wilayah 
Surakara. 
2) Atap gedung menggunakan rangka kuda-kuda baja profil 
Fy = 360 MPa. 
3) Spesifikasi struktur adalah : 
(a). Dimensi awal kolom 600/700 mm dan balok 
350/700 mm. Dimensi ini digunakan sebagai data 
awal perhitungan dan dapat berubah sesui dengan  
perhitungan dimensi yang paling optimal. 
(b). Struktur beton (balok, kolom, tangga, pelat atap, 
pelat lantai) 
(c).    Mutu beton Fc‟= 25 MPa 
(d). Mutu baja Fy  = 400 Mpa (tulangan utama) 
(e). Mutu baja Fy  = 240 Mpa (tulangan geser) 
4) Struktur pondasi dipakai pondasi tiang pancang F‟c = 25 
Mpa, Fy = 400 MPaStruktur pondasi  
 
 
B. Alat Bantu Hitungan dan Desain Perencanaan  
1) Program SAP 2000 v.14 
Program ini digunakan untuk membantu dalam 
perhitungan  dan perencanan analisis struktur portal 
beton bertulang. 
2) Program AutoCAD v.2007 
Program ini digunakan untuk mendesain gedung 
yang akan direncanakan dan juga untuk menggambar 
detail-detail struktur bangunan yang diperlukan dalam 
perencanaan. 
3) Program Microsoft Office 2007 
Program ini digunakan untuk membuat dan 
menyusun laporan, bagan alir, analisa data, perhitungan 
dan tabel-tabel. 
 
C.  Peraturan 
Pada perencanaan ini digunakan peraturan-peraturan sebagai 
berikut : 
1) Perturran Perencanaan Struktur Baja dengan Metode 
LRFD, SNI 03-1729-2002. 
2) Tatacara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Non Gedung, SNI 1726-2012. 
3) Persyarataan Beton Struktural Uuntuk Bangunan 
Gedung, SNI 2847-2013. 
4) Beban Minimum Untuk Perancangan Bangunan Gedung 
atau Struktur Lain, SNI 1727-2013. 
5) Balok dan Pelat Beton Bertulang (Ali Asroni, 2014). 
6) Kolom Fondasi & Balok T Beton Bertulang (Ali Asroni, 
2014). 
7) Struktur Beton Lanjut (Ali Asroni, 2009). 
 
D. Tahapan Perencanaan 
 Perencanaan gedung ini dilaksanakan dalam 9 (enam) 
tahap seperti terlihat dalam bagan alir pada Gambar IV.1, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Tahap I : Pengumpulan data 
2) Tahap II : Desain gambar rencana 
3) Tahap III : Perencanaan atap 
4) Tahap IV : Perencanaan plat lantai dan tangga  
5) Tahap V : Perencanaan balok dan kolom 
6) Tahap VI : Menentukan kecukupan dimensi balok 
dan kolom 
7) Tahap VII : Perencanaan pondasi (Tiang 
pancang,plat poer dan sloof) 
8) Tahap VIII : Perencanaan basement 

































































































































Membuat gambar rencana 
Perencanaan atap 
Perencanaan plat lantai dan tangga 
Asumsi dimensi awal kolom dan balok 
Analisa pembebanan 
(Beban mati, beban hidup, beban gempa) 
Analisa mekanika 
Kecukupan dimensi balok 
dan kolom 
Penulangan balok dan  kolom 
Asumsi dimensi pondasi (Tiang, Plat poer & Sloof) 
Kecukupan dimensi pondasi 
(Tiang, Plat poer & Sloof) 
Perencanaan basement 
Penulangan  pondasi 













Tahap  VII 





 V  HASIL PERHITUNGAN 
 
A. Atap 









   
 
a 35,3 2L.40.80.4 
5/8 „‟ 
b 32,76 2L.40.80.4 
d 28,2 2L.40.50.4 
v 19,53 2L.30.45.4 
 
B. Plat 
 Asumsi pada perhitungan plat adalah terjepit penuh, karena palt dicor secara monolit dengan balok menjadi satu 
kesatuan. Dari hasil hitungan didapatkan sebagai berikut : 
























= -4.4713 D10 - 200 D8 - 200 10.2120
B
D10 - 200 - 11.4680
D10 - 200 - 10.2120
D10 - 200 D8 - 200 11.4680
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Gambar V.1 Bentuk tangga 
 Dari hasil perhitunga didapatkan sebagai berikut : 



















(-) =10,740 11,162 D10 - 180 D10 – 100 D8 – 130 
Lapangan 
Mu
(+) = 5,447 10,085 D10 - 200 D10 – 100 D8 – 130 
Kanan 




Mu(-) = 6,720 10,085 D10 - 200 D10 – 100 D8 – 130 
Lapangan 
Mu
(-) = 1,87 10,085 D10 - 200 D10 – 100 D8 – 130 
Kanan 
Mu(-) = 0 10,085 D10 - 200 D10 – 100 D8 – 130 
 
D. Balok 
 Untuk hasil hitungan balok diambil pada beban (gaya) kombinasi terbesar yaitu pada B1.Lt.2.As.C. Hasil perhitungan 
disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel V.7 Tulangan longitudinal balok B1.Lt2.As.C 




Tul. Atas Tul. Bawah 
B1.Lt.2.As.C 
Kiri 0 382,625 127,542 6D22 3D22 
Lapangan 3 76,525 96,632 3D22 3D22 
Kanan 6 344,737 114,912 5D22 3D22 
 
Tabel V.8 Tulangan geser balok B1.Lt2.As.C 
Balok Posisi Balok Stasioner (m) 
Vs luar 2h 
(kN) 
Vs 2h (kN) 
Digunakan Tulangan 
Sendi plastis Lapangan 
B1.Lt.2.As.C 
Kiri/kanan 0/6 - 141,829 Ø 10 -150 - 
Lapangan 3 47,521 - - Ø 10 -300 
 
E. Kolom 
 Untuk hasil hitungan tulangan pada kolom diambil beban(gaya) kombinasi terbesar yaitu pada K2.Lt.B.As.2. Hasil 
hitungan disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel V.9 Tulangan longitudinal kolom  
Kolom 
Pu terbesar (kN) Mu terbesar (kNm) Digunakan Tulangan 
Tul Total/desain 
Arah X  Arah Y Arah X Arah Y Arah X Arah Y Arah X dan Y 
Basement 2660,9 2707,7 364,837 361,820 12D22 8D22 20D22 
 Tabel V.10 Tulangan geser kolom 
Kolom Posisi kolom Digunakan Tulangan 
Basement 
Sendi plastis Ø 10 -150 
Luar sendi plastis Ø 10 -175 
 
F. Pondasi 















K3.Lt.B.As2 300/300 8 6,008 4D13 7,247 Ø 6 -120 
 




Tebal poer (m) 
Momen poer (kNm) Tul. Atas/Tul.Bawah 
Arah X Arah Y Arah X Arah Y 
K3.Lt.B.As2 2,5x2,5 1 1068,114 712,112 D22-100 D22-115 
 VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 
1) Rangka atap (kuda-kuda baja) yaitu dengan profil 
terbesar 2L.40.80.4 dan profil terkecil yaitu 2L.30.45.4 
dengn menggunakan diameter baut 5/8‟‟. 
2) Perencanaan plat atap dengan tebal 100 mm, 
menggunakan tulangan D10-200 pada bentang 
lapangan baik arah x maupun arah y, sedangkan pada 
tumpuan arah x dan y menggunakan tulangan pokok 
D10-200 dan tulangan bagi D8-200. 
3) Perencanaan plat lantai tebal plat 120 mm, 
menggunakan tulangan D10-200 pada bentang 
lapangan baik arah x dan y, sedangkan tumpuan arah x 
dan y menggunakan tulangan pokok dan bagi masing-
masing D10-200 dan D8-200. 
4) Perencanaan plat dinding basement menggunakan plat 
dengan tebal 200 mm dengan tulangan pokok D10-100 
dan tulanga bagi D8-120. 
5) Plat lantai basement menggunakan plat dengan tebal 
200 mm, dengan tulangan pokok D10-110 dan 
tulangan bagi D8-135. Tetapi karena didapatkan hasil 
hitungan luas tulangan minimal dan untuk kepentingan 
efisiensi biaya , maka hanya digunakan tulangan susut 
saja/tulangan bagi. 
6) Perencanaan tangga digunakan untuk tebal palat yaitu 
120 mm, dengan tinggi bidang tanjakan T = 18 cm 
(optrade) dan I = 26 cm lebar bidang injakan 
(antrade). Penulangan tangga dan bordes 
menggunakan tulangan pokok D10-100 serta tulangan 
bagi D8-130. 
7) Perencanaan balok dengan sistem rangka pemikul 
momen menengah (SRPMM) dengan hasil akhir 
dimensi balok yang digunakan 350/700 mm. Luas 
tulangan longitudinal terbesar didaerah sendi plastis 
yaitu 6D22 sedangkan daerah lapangan terbesar yaitu 
4D22. Menggunakan begel 2 dp 10-150 daerah sendi 
plastis dan 2 dp 10-300 di daerah lapangan. 
8) Perencanaan kolom dengan SRPMM hasil akhir 
dimensi yang digunakan yaitu 500/600 mm 
lt.Basement,1,2,3, 450/550 mm lt.4 dan 400/500 mm 
lt.5. luas tulangan longitudinal total 20D22 pada 
lt.Basement, 16D22 pada lt.1,2,dan 3, 14D22 pada lt.4 
dan 12D22 pada lt.5. 
9) Perencanaan pondasi menggunakan tiang pancang 
dengan dimensi bujursangkar 300/300 mm, tulangan 
pokok 4D13 dan begel 2 dp 6-120. Dimensi poer 
2,5x2,5x1 m menggunakan tulangan atas dan bawah 
sama yaitu D22-100 untuk arah x dan y D22-115. 
10) Dimensi sloof 250/400 dengan tulangan longitudinal 




 Beberapa saran yang perlu untuk kesempurnaan 
perencanaan yang akan datang adalah sebagai berikut : 
1) Untuk teman-teman yang ingin melakukan hitungan 
perencanaan harus memahami konsep dasar perhitungan 
beton bertulang yang diperoleh pada perkuliahan. 
2) Sebaiknya menggunakan desain gambar yang sudah ada 
(bekerjasama dengan mahasiswa arsitek atau 
mendapatkan langsung dari pihak managemen hotel) 
3) Fokus perencanaan tidak hanya sebatas gedung hotel 
dengan fasilitas kamar saja, tetapi dengan fasilitas sesuai 
kategori hotel berbintang dan harus disesuaikan dengan 
kondisi rill sesuai kebutuhan di lapangan mengingat 
harga tanah yang semakin mahal 
4) Dalam perhitungan perencanaan kebutuhan formasi 
tulangan baik balok dan kolom dilakukan dengan 
meninjau pada seluruh As, baik arah As.X maupun arah 
As.Y sehingga hitungan formasi tulangan mendekati 
hasil yang lebih ril sesuai kebutuhan. 
5) Untuk menambah kemampuan dalam perencanan tidak 
hanya menghitung kemampuan secara struktur saja, 
tetapi juga sebagai media untuk belajar menghitung nilai 
volume bangunan sehingga didapatkan harga volume 
bangunan dari kebutuhan beton serta tulangannya. 
6) Sebagai perencana juga memperhatikan aturan-aturan 
yang berlaku sesuai dengan perkembangan dan 
menggunakan aturan terbaru yang terupdate. 
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